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Abstrak: Distribusi produk dimulai secara berjenjang yaitu dari lokasi penyimpanan seperti
pusat produksi, tempat grosir dan pengecer. Pendistribusian produk umumnya dikenal
sebagai proses perencanaan dan penyimpanan informasi yang berhubungan dengan
penyimpanan produk sampai produk tersebut dikirimkan. Metode yang di gunakan pada
penelitian ini adalah dengan menggunakan Travelling Salesman Problem dengan Algoritma
Nearest Neighbor, kemudian dengan bantuan software WINQSB, Dengan melanjutkan
tahapan pembentukan rute berdasarkan algoritma Nearest Neighbor, maka diperoleh rute
pendistribusian paket pada Perusahaan Ekspedisi XYZ sebagai berikut. A-C-D-E-F-G-
H-I1-]J-K-L-N-M-B-0 - P. Hasil yang diperoleh algoritma nearest neighbor yang
dilakukan secara manual dan dengan menggunakan software Wingsb menghasilkan jarak
total yang sama sejauh 85,1 km, sehingga bisa dikatakan bahwa permasalahan Travelling
Salesman Problem menggunakan algoritma Nearest Neighbor pada perusahaan Ekspedisi XYZ
mendapatkan hasil rute yang optimal.

Kata kunci: Algoritma Nearest Neighbor, Rute Terpendek, Traveling Salesman Problem
(TSP).

Abstract: Product distribution begins in stages, namely from storage locations such as
production centers, wholesalers and retailers. Product distribution is generally known as the
process of planning and storing information related to product storage until the product is
delivered. The method used in this research is to use the Traveling Salesman Problem with the
Nearest Neighbor Algorithm, then with the help of WINQSB software. By continuing the route
formation stages based on the Nearest Neighbor algorithm, the package distribution route for
the XYZ Expedition Company is obtained as follows.A-C-D-E-F-G-H-1-J-K-L-N-
M - B - O - P. The results obtained by the nearest neighbor algorithm which was carried out
manually and using Wingsb software produced the total distance the same distance of 85.1 km,
so it can be said that the Traveling Salesman Problem using the Nearest Neighbor algorithm at
the XYZ Expedition company gets optimal route results.

Keywords: Nearest Neighbor Algorithm, Shortest Route, Traveling Salesman Problem (TSP).
Keywords: Algoritma Nearest Neighbor, Rute Terpendek, Traveling Salesman Problem (TSP)

PENDAHULUAN

Secara umum masalah yang dihadapi oleh perusahaan dalam melakukan
pendistribusian barang antara lain kuantitas pendistribusian yang berbeda-beda
untuk setiap titik, keterbatasan kapasitas, batasan waktu pengiriman untuk setiap
titik, lokasi kota, permintaan yang fluktuaktif, rute pendistribusian yang harus dilalui
dan sebagainya [22].

Sistem distribusi yang dilakukan oleh perusahaan belum optimal karena
pendistibusian yang dilakukan hanya berusaha memenuhi permintaan dari setiap
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outlet atau toko yang ada tanpa memperhitungkan jarak dan waktu tempuh
pendistribusian [3]. dimana transportasi sangat dibutuhkan untuk melakukan
pendistribusian produk agar perusahaan terus mendapatkan keuntungan.

Pendistribusian produk umumnya dikenal sebagai proses perencanaan dan
penyimpanan informasi yang berhubungan dengan penyimpanan produk sampai
produk tersebut dikirimkan [1]. Permasalahan seperti ini dapat mempengaruhi
proses pendistribusian barang kiriman yang akan membutuhkan waktu yang lebih
lama dari yang seharusnya. Hal ini pula dapat membuat proses kerja driver dan helper
dapat memakan waktu yang lebih lama [11].

Travelling Salesman Problem (TSP) merupakan salah satu permasalahan
optimasi kombinatorial yang biasa terjadi. Permasalahan TSP mengenai seseorang
yang harus mengunjungi semua kota tepat satu kali dan kembali ke kota asal.
Beberapa contoh penerapan TSP yang muncul dalam kehidupan sehari-hari, misalnya
efisiensi penjadwalan pengiriman koran, produksi barang, pemasangan jaringan
komunikasi, dan masalah transportasi [5]. TSP juga merupakan suatu permasalahan
optimasi yang dapat diterapkan di dalam berbagai kegiatan seperti distribusi barang,
penjadwalan, dan pencarian rute [14].

Perusahaan Ekspedisi XYZ merupakan perusahaan yang banyak digunakan
masyarakat sebagai ekspedisi tempat pengiriman barang, sehingga Perusahaan
Ekspedisi XYZ mendirikan kantor cabangnya atau yang dinamakan dengan Drop Point
hampir diseluruh Indonesia. Penelitian akan dilakukan pada Perusahaan Ekspedisi
XYZ Di Kota Palembang dengan melakukan pencarian rute dibantu oleh software
Google maps.

Setelah dianalisa dan dilakukan seleksi didapatkan titik rute yang akan
disimbolkan menggunakan abjad berikut hasilnya:

Tabel 1. Titik Rute
Titik Rute Simbol
Kantor pusat
Drop Point kebun bunga
Drop Point abusamah
Drop Point mangkunegara
Drop Point sako
Drop Point celentang
Drop Point pusri
Drop Point ilir timur 2
Drop Point sekip jaya
Drop Point ilir timurl
Drop Point bukit kecil
Drop Point ST mansyur
Drop Point irigasi
Drop Point alamsyah
Drop Point kertapati
Drop Point plaju
Sumber: Google Maps

Setelah dilakukan pemilihan titik rute yang telah diseleksi maka akan dilakukan
pencarian data jarak antar titik satu ke titik yang lainnya melalui software google maps
sehingga didapatkan datanya sebagai berikut:
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Tabel 2. Data Jarak Titik Rute
A B C D E F G H | J K L M N O P
0 49 29 77 83 88 12 82 56 71 78 95 65 94 11 14
49 0 51 99 11 11 14 10 7,7 72 10 12 85 12 13 15
29 51 0 35 58 59 9 57 41 53 8 98 61 96 11 12
77 99 35 0 28 35 68 51 49 69 97 11 78 11 11 84
83 11 58 28 0O 38 76 67 77 97 11 13 11 14 14 11
88 11 59 35 38 0 39 49 59 79 11 12 89 12 12 88
12 14 9 68 76 39 0 48 74 82 88 11 12 15 11 111
82 10 57 51 67 49 48 0 26 35 47 72 82 88 74 5
56 77 41 49 77 59 74 26 0 18 34 55 55 89 68 74
71 72 53 69 97 79 82 35 18 0O 33 5 51 73 66 71
78 10 8 97 11 11 88 47 34 33 O 3 51 73 51 95
95 12 98 11 13 12 11 72 55 5 3 0 75 31 34 7.2
65 85 61 78 11 89 12 82 55 51 51 75 0 61 11 12
94 12 96 11 14 12 15 88 89 73 73 31 61 O 67 11
117 13 11 11 14 12 11 74 68 66 51 34 11 6,7 O 8
14 15 12 84 11 88 111 5 74 71 95 72 12 11 8 0
Sumber : Google Maps (2024)

Optimasi adalah suatu pendekatan normatif untuk mengidentifikasikan
penyelesaian terbaik dalam pengambilan keputusan dari suatu permasalahan. Tujuan
dari optimasi adalah untuk meminimumkan usaha yang diperlukan atau biaya
operasional dan memaksimumkan hasil yang diinginkan [20]. Distribusi adalah salah
satu bagian dari pemasaran. Distribusi juga dapat diartikan kegiatan pemasaran yang
berusaha memperlancar dan mempermudah penyampaian barang dan jasa. dengan
adanya kegiatan distribusi maka akan mempermudah masyarakat mendapatkan
produk/barang yang diinginkan [13].

Distribusi merupakan kegiatan yang sangat penting dalam sistem pemasaran
karena distribusi yang efektif dan efisien, maka barang akan cepat dipasarkan dan
akan dibeli serta dikonsumsi oleh konsumen [15]. Adapun hal-hal yang
mempengaruhi distribusi antara lain :

e Faktor - Faktor Yang Mempengaruhi Saluran Distribusi.
e Penentuan Saluran Distribusi.

e Alternatif Saluran Distribusi.

e Fungsi Saluran Distribusi

e Pemilihan Lokasi.

Pada TSP waktu komputasi akan bertambah seiring dengan pertambahan jumlah
kota, karena akan semakin banyak kemungkinan lintasan yang harus diperiksa untuk
mencari jarak lintasan yang paling minimum [9].

Permasalahan TSP (Traveling Salesman Problem) adalah permasalahan di mana
seorang salesman harus mengunjungi semua kota di mana tiap kota hanya dikunjungi
sekali, dan dia harus mulai dari dan kembali ke kota asal [7].

Algoritma Nearest Neighbor merupakan salah satu metode yang dapat
digunakan untuk menyelesaikan masalah TSP. Algoritma Nearest Neighbor membuat
keputusan terbaik berdasarkan informasi saat ini (jarak antara satu titik ke titik lain)
tanpa memperhitungkan seluruh data yang ada (jarak antara semua titik ke titik-titik
lainnya) [6]. Algoritma Nearest Neighbor adalah Algoritma yang sederhana dan
cepat untuk membangun panjang tur awal yang layak dari TSP. Algoritma Nearest
Neighbor adalah teknik serakah yang menemukan kemungkinan terbaik (jarak
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terpendek dari sebuah node) di setiap langkah [17].

Algoritma yang biasa digunakan dalam mencari TSP yaitu algoritma Best First
Search , Genetika, Ant Colony, Nearest Neighbor, Cheapest Insertion Heuristic,
Djikstra dan masih banyak lagi. Penelitian terdahulu mengenai penggunaan algoritma
nearest neighbor untuk permasalahan Travelling Salesman Problem juga pernah
dilakukan oleh [4], [8], [18], [10], [16], [21], [12].

Dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan algoritma Nearest Neighbor
karena peneliti ingin mengkaji lebih dalam penyelesaian travelling salesman problem
pada pengiriman paket Perusahaan Ekspedisi XYZ di kota palembang yang lebih baik
dalam hal pencarian jarak traveling.

Pemilihan algoritma Nearest Neighbor karena algoritma ini dapat dipahami
serta Penerapan algoritma ini untuk penerapan mengolah data cukup sederhana
sehingga rute yang diinginkan dapat terbentuk dengan cepat.

METODE

Penelitian ini dimulai dengan menentukan titik kantor pusat Perusahaan
Ekspedisi XYZ yang ada di kota Palembang, Sumatera Selatan. Setelah menentukan
titik kantor pusat selanjutnya mencari titik drop point yang tersebar di daerah kota
palembang, pencarian rute tersebut dilakukan dengan bantuan software Google Maps.
Kemudian data yang dihasilkan akan dilakukan penerapan algoritma Nearest
Neighbor, hasil dari algoritma akan dilakukan analisis pengujian dengan software
WINQSB untuk memastikan bahwa rute yang dihasilkan sudah optimal.

Adapula metode penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1.

P i

Gambar 1. Diagram Alir Penelitian
Sumber : Data Diolah (2024)

HASL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Penelitian ini memiliki tujuan untuk membentuk rute pendistribusian paket



untuk Perusahaan Ekspedisi XYZ dengan mengaplikasikan algoritma Nearest
Neighbor. Berikut adalah tahapan pengolahan data yang dimiliki hingga membentuk
rute pendistribusian paket.
Pengumpulan Data
Tujuan dari Travelling Salesman Problem adalah untuk menentukan rute terbaik
yang akan dilalui oleh Perusahaan Ekspedisi XYZ dalam mendistribusikan paket
konsumen ke kantor cabang yang ada didaerah palembang. Sehingga dilakukan
penentuan titik distribusi tiap daerah yang ada di Palembang. Data yang diperlukan
dalam penelitian ini hanyalah data alamat dan jarak dari masing-masing titik tujuan
dengan kantor dan jarak antara masing-masing tujuan ke titik tujuan lainnya. Data
lokasi tujuan juga harus diperhatikan agar semua titik tujuan yang dipilih benar-benar
mendapat distribusi paket dari satu kantor yang sama. Oleh karena itu, data pertama-
tama dibersihkan dan diseleksi sehingga diperoleh data yang dapat diolah ke tahap
selanjutnya.
Pemilihan Titik Rute
Perusahaan Ekspedisi XYZ merupakan perusahaan jasa yang melakukan
pendistribusian paket dengan jumlah besar dan diperlukan kantor cabang ditiap
kecamatan. Menurut sumber dari wikipedia didaerah palembang sendiri terdapat 18
kecamatan. Berdasarkan hasil seleksi, diperoleh data 15 titik tujuan distribusi dan
satu titik kantor. 15 titik tujuan kemudian diberi label mulai dari B hingga P,
sementara satu titik Kantor diberi label A. Hanya diambil 15 titik karena hanya
mempertimbangkan kantor cabang (Drop Point) yang memiliki tempat sendiri atau
tempat yang besar. Pendistribusian paket ini diilustrasikan hanya menggunakan 1
kendaraan berupa truk box saja dan data jarak diambil melalui Google maps.
Dan didapatkan titik rutenya serta label nya yaitu:
Tabel 3. Titik Rute
Titik Rute Simbol
Kantor pusat
Drop Point kebun bunga
Drop Point abusamah
Drop Point mangkunegara
Drop Point sako
Drop Point celentang
Drop Point pusri
Drop Point ilir timur 2
Drop Point sekip jaya
Drop Point ilir timurl
Drop Point bukit kecil
Drop Point ST mansyur
Drop Point irigasi
Drop Point alamsyah
Drop Point kertapati
Drop Point plaju
Sumber: Google Maps (2024)
Penentuan Jarak Antar Rute
Setelah dilakukan pemilihan titik rute yang akan dilalui dan sudah dilakukan
seleksi maka selanjutnya adalah mencari atau menentukan jarak antar titik satu
ketitik yang lainnya, baik itu kantor atau titik lainnya, jarak, data diambil dengan
bantuan software Google Maps. Berikut data jarak antar titik yang didapatkan melalui
Google Maps:
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Tabel 4. Data Jarak Titik Rute

A B C D E F G H | J K L M N O P
A 0 49 29 77 83 88 12 82 56 71 78 95 65 94 11 14
B 49 0 51 99 11 11 14 10 77 72 10 12 85 12 13 15
c 29 51 0 35 58 59 9 57 41 53 8 98 61 96 11 12
b 77 99 35 0 28 35 68 51 49 69 97 11 78 11 11 84
E 83 11 58 28 0 38 76 67 77 97 11 13 11 14 14 11
F 88 11 59 35 38 0 39 49 59 79 11 12 89 12 12 388
G 12 14 9 68 76 39 0 48 74 82 88 11 12 15 11 111
H 82 10 57 51 67 49 48 0 26 35 47 72 82 88 74 5
I 56 77 41 49 77 59 74 26 0 18 34 55 55 89 68 74
J 71 72 53 69 97 79 82 35 18 0 33 5 51 73 66 71
K 78 10 8 97 11 11 88 47 34 33 0 3 51 73 51 95
L 95 12 98 11 13 12 11 72 55 5 3 0O 75 31 34 72
M 65 85 61 78 11 89 12 82 55 51 51 75 0 61 11 12
N 94 12 96 11 14 12 15 88 89 73 73 31 61 0 6,7 11
o 11 13 11 11 14 12 11 74 68 66 51 34 11 67 O 8
P 14 15 12 84 11 88 111 5 74 71 95 72 12 11 8 0

Sumber : Google Maps (2024)
Pembentukan Rute Menggunakan Algoritma Nearest Neighbor
Prinsip algoritma Nearest Neighbor adalah memilih destinasi terdekat dari
tempat saat ini. Pertama-tama dipilih tempat tertentu sebagai titik awal. Destinasi
selanjutnya dipilih dengan cara mencari destinasi terdekat dari tempat saat itu [19].
Untuk menghindari terjadinya kesalahan pemilihan data jarak, maka data dari
setiap sel yang sama dengan dirinya sendiri diubah dari 0 menjadi 100. Berikut hasil
data yang telah diubah dari 0 menjadi 100.
Tabel 5. Data Jarak Titik Rute

A B C D E F G H | J K L M N O P
A 100 49 29 77 83 88 12 82 56 71 78 95 65 94 11 14
B 49 100 51 99 1 1 14 10 777 72 10 12 85 12 13 15
c 29 51 100 35 58 59 9 57 41 53 8 98 61 96 11 12
D 77 99 35 100 28 35 68 51 49 69 97 1 78 11 11 84
E 83 11 58 28 100 38 76 67 77 97 1 13 11 14 14 11
F 88 11 59 35 38 100 39 49 59 79 11 12 89 12 12 88
G 12 14 9 68 76 39 100 48 74 82 88 11 12 15 11 111
H 82 10 57 51 67 49 48 100 26 35 47 72 82 88 74 5
I 56 77 41 49 77 59 74 26 100 18 34 55 55 89 68 74
J 71 72 53 69 97 79 82 35 18 100 33 5 51 73 66 71
K 78 10 8§ 97 11 11 88 47 34 33 100 3 51 73 51 95
L 95 12 98 11 13 12 11 72 55 5 3 100 75 31 34 7.2
M 65 85 61 78 11 89 12 82 55 51 51 75 100 61 11 12
N 94 12 96 11 14 12 15 88 89 73 73 31 61 100 6,7 11
0 1 13 11 11 14 12 11 74 68 66 51 34 11 67 100 8
P 14 15 12 84 11 88 111 S5 74 71 95 72 12 11 8 100

Sumber : Data Diolah (2024)
Kemudian dilakukan literasi penentuan rute terbaik dengan melihat jarak
terdekat dari tabel jarak yang telah dibuat. Perjalanan mulai dari titik A. Titik A ini juga
nanti akan menjadi titik akhir perjalanan, yakni perjalanan akan kembali ke titik awal
perjalanan membentuk sebuah sirkuit. Dari titik A ini maka ada 15 titik lain yang
terhubung langsung, yaitu B, C, D, E, F, G, H, [, ], K, L, M, N, O, P. Kelimabelas titik
tersebut belum satupun pernah dikunjungi. Berdasarkan daftar jarak dapat
ditentukan jarak terkecil, yaitu dari titik A ke titik C sebesar 2,9 km.



. Dengan demikian maka jalur pertama yang akan dilalui adalah ke titik C.

Selanjutnya C akan menjadi titik awal penentuan jalur berikutnya dengan
mengikuti algoritma penentuan jalur yang sama. Dari titik C ada 15 titik yang
terhubung langsung, tetapi dari titik A, B, D, E, F, G, H, I, ], K, L, M, N, O, P hanya titik
B,D,E,F,GHIL]J KL M,N,O, Pyang belum pernah dikunjungi sekalipun, menurut
tabel yang tersedia jarak terkecil selanjutnya yaitu dari C ke D dengan jarak 3,5 km.

. Selanjutnya jalur kedua yang akan dilalui adalah ke titik D. Kemudian D akan

menjadi titik penentuan jalur berikutnya dengan mengikuti algoritma penentuan
jalur yang sama. Dari titik D ada 15 titik yang terhubung langsung, tetapi dari titik
A B CEFGHLJKLMN,O, P hanya titik B, E, F,G H, L], K, L, M, N, O, P yang
belum pernah dikunjungi sekalipun, menurut tabel yang tersedia jarak terkecil
selanjutnya yaitu dari D ke E dengan jarak 2,8 km.

. Selanjutnya jalur ketiga yang akan dilalui adalah ke titik E. Setelah itu E menjadi

titik penentuan jalur berikutnya dengan mengikuti algoritma penentuan jalur yang
sama. Dari titik E ada 15 titik yang terhubung langsung, tetapi dari titik A, B, C, E,
F,G HLJ,K L M,N,O,Phanyatitik B,F,G,H, L], K L M,N, O, Pyang belum pernah
dikunjungi sekalipun, menurut tabel yang tersedia jarak terkecil selanjutnya yaitu
dari E ke F dengan jarak 3,8 km.

. Selanjutnya jalur keempat yang akan dilalui adalah ke titik F. F akan menjadi titik

penentuan jalur berikutnya dengan mengikuti algoritma penentuan jalur yang
sama. Dari titik F ada 15 titik yang terhubung langsung, tetapi dari titik A, B, C, E,
F,G H L], K L M,N,O, P hanya titik B, G, H, [, ], K, L, M, N, O, P yang belum pernah
dikunjungi sekalipun, menurut tabel yang tersedia jarak terkecil selanjutnya yaitu
dari F ke G dengan jarak 3,9 km.

. Selanjutnya jalur kelima yang akan dilalui adalah ke titik G. G akan menjadi titik

penentuan jalur berikutnya dengan mengikuti algoritma penentuan jalur yang
sama. Dari titik G ada 15 titik yang terhubung langsung, tetapi dari titik A, B, G, E,
F,GHI]J KL M,N,O,P hanya titik B, H, I, ], K, L, M, N, O, P yang belum pernah
dikunjungi sekalipun, menurut tabel yang tersedia jarak terkecil selanjutnya yaitu
dari G ke H dengan jarak 4,8 km.

. Selanjutnya jalur keenam yang akan dilalui adalah ke titik H. Dengan H akan

menjadi titik penentuan jalur berikutnya dengan mengikuti algoritma penentuan
jalur yang sama. Dari titik H ada 15 titik yang terhubung langsung, tetapi dari titik
A B GCGEFGHILJKLM,N,O,P hanya titik B, [, ], K, L, M, N, O, P yang belum
pernah dikunjungi sekalipun, menurut tabel yang tersedia jarak terkecil
selanjutnya yaitu dari H ke I dengan jarak 2,6 km.

. Selanjutnya jalur ketujuh yang akan dilalui adalah ke titik I. I akan menjadi titik

penentuan jalur berikutnya dengan mengikuti algoritma penentuan jalur yang
sama. Dari titik [ ada 15 titik yang terhubung langsung, tetapi dari titik A, B, C, E, F,
G HILJ, K LM,N,O,Phanyatitik B, ], K, L, M, N, O, P yang belum pernah dikunjungi
sekalipun, menurut tabel yang tersedia jarak terkecil selanjutnya yaitu dari I ke ]
dengan jarak 1,8 km.

. Selanjutnya jalur kedelapan yang akan dilalui adalah ke titik ]. ] akan menjadi titik

penentuan jalur berikutnya dengan mengikuti algoritma penentuan jalur yang
sama. Dari titik ] ada 15 titik yang terhubung langsung, tetapi dari titik A, B, C, E, F,
G HILJ, K L M,N,QO,P hanya titik B, K, L, M, N, O, P yang belum pernah dikunjungi
sekalipun, menurut tabel yang tersedia jarak terkecil selanjutnya yaitu dari J ke k
dengan jarak 3,3 km.
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11.

12.

13.

14.

15.

Selanjutnya jalur kesembilan yang akan dilalui adalah ke titik K. K akan menjadi
titik penentuan jalur berikutnya dengan mengikuti algoritma penentuan jalur yang
sama. Dari titik k ada 15 titik yang terhubung langsung, tetapi dari titik A, B, C, E, F,
G HIL]JKLM,N,O,P hanya titik B, L, M, N, O, P yang belum pernah dikunjungi
sekalipun, menurut tabel yang tersedia jarak terkecil selanjutnya yaitu dari K ke L
dengan jarak 3 km.
Selanjutnya jalur kesepuluh yang akan dilalui adalah ke titik L. Kemudian L akan
menjadi titik penentuan jalur berikutnya dengan mengikuti algoritma penentuan
jalur yang sama. Dari titik L ada 15 titik yang terhubung langsung, tetapi dari titik
A B CEFGHIL]JKLM,N,O, P hanya titik B, M, N, O, P yang belum pernah
dikunjungi sekalipun, menurut tabel yang tersedia jarak terkecil selanjutnya yaitu
dari L ke N dengan jarak 3,1 km.
Selanjutnya jalur kesebelas yang akan dilalui adalah ke titik N. N akan menjadi titik
penentuan jalur berikutnya dengan mengikuti algoritma penentuan jalur yang
sama. Dari titik N ada 15 titik yang terhubung langsung, tetapi dari titik A, B, C, E,
F,G H, 1], K L M,N, O, P hanya titik B, M, O, P yang belum pernah dikunjungi
sekalipun, menurut tabel yang tersedia jarak terkecil selanjutnya yaitu dari N ke M
dengan jarak 6,1 km.
Selanjutnya jalur keduabelas yang akan dilalui adalah ke titik M. M akan menjadi
titik penentuan jalur berikutnya dengan mengikuti algoritma penentuan jalur yang
sama. Dari titik M ada 15 titik yang terhubung langsung, tetapi dari titik A, B, C, E,
F, G H, I ], K L M,N, O, P hanya titik B, O, P yang belum pernah dikunjungi
sekalipun, menurut tabel yang tersedia jarak terkecil selanjutnya yaitu dari M ke B
dengan jarak 8,5 km.
Selanjutnya jalur ketigabelas yang akan dilalui adalah ke titik B. B akan menjadi
titik penentuan jalur berikutnya dengan mengikuti algoritma penentuan jalur yang
sama. Dari titik B ada 15 titik yang terhubung langsung, tetapi dari titik A, B, G, E,
F,G HI]J K L M,N, O, P hanya titik O, P yang belum pernah dikunjungi sekalipun,
menurut tabel yang tersedia jarak terkecil selanjutnya yaitu dari B ke O dengan
jarak 13 km.
Selanjutnya jalur keempatbelas yang akan dilalui adalah ke titik O. titik O akan
menjadi titik penentuan jalur berikutnya dengan mengikuti algoritma penentuan
jalur yang sama. Dari titik O ada 15 titik yang terhubung langsung, tetapi dari titik
AB GCEFGHI]JKL M,N, O, P sisa titik P yang belum pernah dikunjungi,
menurut tabel yang tersedia jarak terkecil selanjutnya yaitu dari O ke P dengan
jarak 8 km.
Dengan demikian titik P merupakan titik terakhir dari rute yang dilalui, dan tidak
terdapat lagi titik rute selanjutnya, maka langkah terakhir yang dilakukan adalah
titik P akan kembali lagi ke titik awal yaitu ke titik A (kantor pusat) dengan jarak
tempuh yaitu 14 km. Sehingga diperoleh hasilnya dalam tabel matriks yaitu
sebagai berikut:

Tabel 6. Data Hasil Pengujian

A B C D E F G H | J K L M N ) P

10 49 29 77 83 88 12 82 56 71 78 95 65 94 11 [M@

0
4.9 100 51 99 11 11 14 10 "7

B8 51 %0 35 58 59 9 57 41 53 8 98 61 96 11 12

72 10 12 BB 12 13 15




D 77 99 @B 10 28 35 68 51 49 69 97 11 78 11 11 84

0
E 83 11 58 BE o 38 76 67 77 97 11 13 11 14 14 1
Fo8s 11 59 35 B O 39 49 59 79 11 12 89 12 12 88
G 12 14 9 68 76 BE 100 48 74 82 88 11 12 15 11
H 82 10 57 51 67 49 W O 26 35 47 72 82 88 74 5

| 56 " 41 49 77 59 74 BE |, 18 34 55 55 89 68 74
) 71 72 53 69 97 79 82 35 W@ | 33 5 51 73 65 71
K 78 10 8 97 11 11 88 47 34 B8 | 3 51 73 51 95
L 95 12 98 11 138 12 1 72 55 5 § ¥ 75 31 34 72
M 65 85 61 78 11 89 12 82 55 51 51 75 O B 11 12
N 94 12 96 11 14 12 15 88 89 73 73 @ 61 100 67 11
o 1 B 1 1 14 12 11 74 68 66 51 34 1 0 D g

P 14 15 12 84 11 88 . 5 74 71 95 72 12 11§ 100

Sumber : Data Diolah (2024)

Setelah didapatkan matriks jarak yang disajikan pada tabel diatas, maka
diperoleh titik terdekat dari titik awal atau kantor. Dan akan dicari atau ditentukan
rute paling terdekat selanjutnya. Pada data jarak antara 16 titik yang digunakan, titik
kantor atau A dipilih sebagai titik awal.

Kemudian, data jarak antara 15 titik lainnya ditentukan untuk mengetahui titik
dengan jarak terpendek ke titik A atau ke kantor pusat kembali. Dengan melanjutkan
tahapan pembentukan rute berdasarkan algoritma Nearest Neighbor, maka diperoleh
rute pendistribusian paket pada Perusahaan Ekspedisi XYZ sebagai berikut:

A->C—>D->E->F->G->H->[->]->K->L->N->M->B->0->P.

Setelah rute terbentuk, didapatkan jarak tempuh dengan menggunakan
algoritma Nearest Neighbor ini yaitu:

Z=29+35+28+38+39+48+26+18+33+3+3,1+61+85+13+14
= 85,1 km.

Jarak tempuh rute yang dilalui adalah sebesar 85,1 km, tetapi Algoritma ini
belum tentu menghasilkan rute yang optimal, maka perlu dilakukan pengujian dengan
software yaitu WINQSB.

Pengujian Dengan Software WINQSB

Setelah rute terbentuk dan juga menghasilkan jarak rute menggunakan
algoritma Nearest Neighbor, kemudian akan dilakukan pengujian dengan software
untuk memastikan bahwa rute dan jarak yang dihasilkan menggunakan algoritma
Nearest Neighbor tersebut sudah optimal , berikut hasilnya:

1. Langkah pertama adalah dengan membuka software WINQSB pada Oracle VM
VirtualBox atau yang lainnya.

2. Setelah masuk ke tampilan awal, lalu klik start, kemudian all program, lalu pilih
WINQSB, setelah muncul fitur pada WINQSB, klik pada bagian Network Modeling.
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Gambar 2. Tampilan WINQSB

Sumber : Data Diolah (2024)

3. Setelah muncul tampilan Network Modeling seperti gambar di bawah ini,
selanjutnya Klik file yan ada di pojok kiri atas dan pilih new problem.

e a—— [ETET—— 2o

* Gambar 3.Tampilan Network Modeling
Sumber : Data Diolah (2024)

4. Dan akan muncul tampilan Net Problem Specification, pada tampilan Net Problem
Specification silahkan pada problem type pilih travelling salesman problem, pada
objective criteration pilih minimization, pada data entry format pilih spreadsheet
matrix form dan symmetric arc coefficients, pada problem title silahkan isi sesuai
permasalahan yang ada, disini permasalahan mengenai Data Jarak Perusahaan
Ekspedisi XYZ, dan pada number of nodes atau berapa titik yang terdapat pada
data, disini terdapa'E 16 titik. Setelah selesai selanjutnya tinggal klik ok.

Gambar 4. Tampilan Net Problem Specification
Sumber : Data Diolah (2024)
5. Kemudian akan muncul tampilan seperti dibawah ini, titik atau node masih belum
di berikan nama atau label dari rute yang didapatkan.

Sumber : Data Diolah (2024)



6. Pada kolom dan baris yang bertuliskan Node dapat diganti dengan nama titik rute
yang sudah dipilih dengan cara, klik pada menu edit kemudian pilih node names.

g [ o

Gambar 6.Tampilan Menu Edit
Sumber : Data Diolah (2024)
7. Dan akan muncul tampilan node name seperti gambar dibawah ini, dan silahkan
masukkan nama titi%( rute sesuai data yang sudah didapatkan, lalu klik ok.

 Gambar 7.Tampilan Pengeditan-ld\'lbcmlem
Sumber : Data Diolah (2024)

8. Setelah diubah dari yang awalnya node akan berubah seperti gambar dibawah ini.

| Rowesow [[Hre, By

Gambar 8. Perubahan Tampilan Nearest Neigiibbr f;;da Wingsb
Sumber : Data Diolah (2024)
9. Kemudian isikan data jarak antar titik sesuai dari data yang telah didapatkan.

gl

| o

rryes

Gambar 9.Tampilan Pengisian Data
Sumber : Data Diolah (2024)
10. Jika sudah diisikan sesuai data yang ada, langkah selanjutnya adalah melihat hasil
rute yang optimal caranya yaitu: dengan mengklik solve and analyze pada menu

diatas kemudian klik solve the problem.
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Gambar 10. Tampilan Solve And Analyze
Sumber : Data Diolah (2024)
11. Dan akan muncul tampilan traveling salesman solution method, lalu pilih yang
nearest neighbor heuristic dan klik solve

Pom| Bownssow | Bt tvsvs |[= ECL]

Gambar 11. Tampilan Traveling Salesman Solution Method
Sumber : Data Diolah (2024)
12. Terakhir akan muncul hasil dari rute paling optimal dari algoritma nearest
neighbor menggunakan software wingsb.

0] e e =T T

Gambar 12. Tampilan Hasil Nearest Neighbor
Sumber : Data Diolah (2024)
Dari hasil pengujian menggunakan software WINQSB didapatkan hasil rute yang
dilewati yaitu sejauh 85,10 km. dimana pengujian dengan algoritma nearest neighbor
juga menghasilkan jarak yang sama yaitu 85,1 km

KESIMPULAN

Hasil yang diperoleh dengan pengujian menggunakan algoritma nearest
neighbor yang dilakukan secara manual dan dengan menggunakan software Wingsb
menghasilkan jarak total tempuh yang sama yaitu 85,1 km dengan rute yang di
tempuh dari Kantor pusat (A), kemudian ke C, D dan seterusnya hingga kembali lagi
ke A atau kantor pusat, sehingga bisa dikatakan bahwa permasalahan travelling
salesman problem menggunakan algoritma nearest neighbor pada Perusahaan
Ekspdisi XYZ mendapatkan hasil rute yang optimal dikarenakan telah dilakukan
pengujian menggunakan software WINQSB.
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